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ABSTRAK

Islam menganjurkan setelah melakukan pernikahan alangkah baiknya untuk
meneruskan keturunan. Anjuran ini telah ditulis didalam al-Qur'an dan beberapa
Hadis. Akan tetapi anjuran yang telah tertulis baik di al-Qur'an maupun hadis ini
banyak Pasangan Usia Subur di Jawa Timur khususnya di Kota Surabaya banyak
melakukan Vasektomi (MOP) dan Tubektomi (MOW). Akibat dari penggunaan
Vasektomi dan Tubektomi adalah pembatasan keturunan yang mana pembatasan
keturunan ini telah menjadi perbedaan pendapat dan hukum khususnya dikalangan
Majelis Ulama Indonesia dan Nahdlatul Ulama apakah diperbolehkannya
melakukan Vasektomi dan Tubektomi. Kota Surabaya sendiri sebagai kota yang
banyak melakukan Vasektomi dan Tubektomi yang dilakukan oleh Pasangan Usia
Subur dari pada kota lain di Provinsi Jawa Timur. Skripsi ini menjawab pertanyaan
yang dituangkan dalam rumusan masalah: bagaimana metode istinbath hukum
terhadap Vasektomi dan Tubektomi pada fatwa Majelis Ulama Indonesia dan
Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama; dan bagaimana hukum melakukan
Vasektomi dan Tubektomi dalam pembatasan keturunan menurut Majelis Ulama
Indonesia dan Nahdlatul Ulama.

Data penelitian ini dihimpun menggunakan teknik Library Research dan
dengan cara penelitian normatif dengan menggunakan pendekatan perbandingan.
Pada penelitian ini juga akan melakukan analisis komparatif kepada fatwa Majelis
Ulama Indonesia dan Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama tentang Vasektomi
dan Tubektomi. Pendekatan perbandingan antara Majelis Ulama Indonesia dan
Nahdlatul Ulama untuk menemukan bagaimana perbedaan dan persamaan
mengenai fatwa Vasektomi dan Tubektomi.

Hasil dari penelitian ini: Pertama, Metode Istinbath yang dipakai difatwa
Majelis Ulama Indonesia dan fatwa Nahdlatul Ulama terhadap hukum Vasektomi
dan Tubektomi berbeda. Kedua, Hukum suami istri dalam melakukan Vasektomi
dan Tubektomi dalam pembatasan keturunan bila merujuk kepada fatwa Majelis
Ulama Indonesia terbaru tahun 2012 mengenai Vasektomi dan Tubektomi
dinyatakan haram. Sedangkan-hukum suami'melakukan Vasektomidan Tubektomi
dalam pembatsan keturunan jika melihat difatwa yang dikeluarkan oleh Nahdlatul
Ulama mengenai Vasektomi dan Tubektomi dinyatakan haram. Alasan dinyatakan
haram karena penyebab tingginya Vasektomi dan Tubektomi tidak termasuk syarat
yang memperbolehkan penggunaan Vasektomi dan Tubektomi

Sejalan dengan kesimpulan diatas, penulis menyarankan: Pertama, masih
kurangnya sosialiasi penggunaan Vasektomi dan Tubektomi dalam pandangan
agama Islam. Maka dari itu untuk mengurangi tingginya penggunaan Vasektomi
dan Tubektomi maka harus juga diiringi dengan adanya sosialisasi dalam
pandangan Islam. Kedua Vasektomi dan Tubektomi seharusnya adalah pilihan
terakhir yang harus dipilih jika ingin menggunakan untuk alat kontrasepsi dan jika
keadaan darurat saja.
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